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Abstrak
 

Sense of place rsquo; merupakan sebuah konsep mendasar dalam disiplin urban design. Pada tatanan

praktis/professional, sense of place lebih banyak ditekankan pada aspek fisik sebuah ldquo;tempat rdquo;,

yang merupakan atribut utama mereka. Akan tetapi, kajian akademis menyatakan bahwa sense of place

merupakan konsep multidimensi yang melampaui hanya atribut fisik sebuah lokasi. Di sisi lain, inisiatif

tactical urbanism yang sedang berkembang populer, merupakan sebuah gerakan dan alternatif yang muncul

dari komunitas sebagai respon terhadap metode formal spasial perencanaan yang kaku dan cenderung mono-

dimensi ke arah sistem perencanaan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan keseharian pengguna.

Dalam tactical urbanism, semua berfokus pada satu hal, yaitu: tindak an atau action. Di Indonesia, sense of

place selain sebagai tujuan akhir perancangan formal, ia sebetulnya sangat erat dengan keseharian

masyarakat Indonesia. Ruang kota dalam skala mikro pada keseharian masyarakat Indonesia, seperti street

corner/pojokan jalan, hawkers spaces maupun negosisasi pemanfaatan ruang trotoar, yang dapat dikatakan

sebagai aksi tactical urbanism, berperan besar dalam menciptakan sense of place suatu tempat. Skripsi ini

berfokus kepada bagaimana secara khusus sebuah kawasan publik yang didesain dengan prinsip mono-

dimensi fisik dalam penggunaan atau implementasinya berinteraksi dengan tindakan lsquo;tactical urbanism

rsquo; para penggunanya, sehingga dapat tercipta sense of place yang berbeda.

<hr><i>Sense of place is a mandatory concept and aim within urban design. In the realm of formal city

planning, sense of place is likely correlated with physical feature of a city. However, academic studies

shows that sense of place is multidimensional, which involves factors that is beyond mere physical

attributes. In the other hand, tactical urbanism as an emerging concept which describes intervention that is

implemented in a city, is conceived as public's opportunistic response to formal spatial planning. Being

associated as interventions throughout the city, one of tactical urbanism's main character is its bottom up

nature which responds certain issues that lie behind the movement. Moreover, tactical urbanism focuses on

action. In Indonesia, negotiation of micro scale spaces such as pedestrian, street corners, and hawker spaces

can be considered as tactical urbanism action, as it defines the character of an area which eventually

generates certain sense of place. The focus of this study is to investigate the creation of sense of place within

a public realm that undergoes tactical urbanism initiation by interrogating whether the factors of tactical

urbanism contribute to enhancement of a certain area's sense of place.</i>
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